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Abstrak
Indonesia merupakan negara multikultural yang menghadapi tantangan dalam menjaga stabilitas sosial dan persatuan bangsa. Oleh karena itu, penguatan nilai moderasi beragama di lembaga pendidikan menjadi krusial. SMA Pu Hua School, dengan keunikan keragaman enam agama dan filosofi “有教无类 (Yochiawule)”—pendidikan tanpa perbedaan—merupakan studi kasus ideal untuk meneliti efektivitas internalisasi nilai moderasi Kemenag melalui pembelajaran PAI berbasis multikultural. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model proses internalisasi, strategi pembelajaran PAI, dan implikasi nilai moderasi beragama berbasis pendidikan multikultural di SMA Pu Hua School Purwokerto. Penelitian kualitatif-deskriptif ini menggunakan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validitas data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber dan dokumen. Internalisasi berhasil melalui Model Simbiosis Dua Jalur. Jalur Kultural (budaya sekolah) berfungsi sebagai Empowering School Culture (Banks) yang menciptakan habituasi keragaman, mendorong siswa mencapai tahap Receiving–Responding Krathwohl. Jalur Kurikuler (PAI) memberikan legitimasi teologis dan pemaknaan melalui penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan strategi Ekspositori Interaktif, Diskusi Klasikal, dan Refleksi Nilai, memperkuat Valuing–Organization Krathwohl. Implikasinya, proses internalisasi mencapai tingkat tertinggi Characterization (A5 Krathwohl), terwujud dalam empat indikator moderasi Kemenag.
Kata kunci: Moderasi Beragama, Pendidikan Multikultural, Internalisasi Nilai, Krathwohl, 
Abstract
Indonesia is a multicultural country facing challenges in maintaining social stability and national unity. Therefore, the reinforcement of religious moderation values in educational institutions is crucial. SMA Pu Hua School, with its unique diversity of six religions and the philosophy of “有教无类 (Yochiawule)”—education without distinction—serves as an ideal case study for examining the effectiveness of the Ministry of Religious Affairs’ (Kemenag) moderation value internalization through multicultural-based Islamic Religious Education (PAI). This study aims to analyze the model of the internalization process, PAI learning strategies, and the implications of religious moderation values based on multicultural education at SMA Pu Hua School Purwokerto. This qualitative-descriptive research employs a case study approach. Data collection was conducted through interviews, observation, and documentation. Data validity was tested using the technique of source and document triangulation. The internalization process succeeded through the Two-Path Symbiosis Model. The Cultural Path (school culture) functions as an Empowering School Culture (Banks), creating the habituation of diversity, propelling students to reach the Receiving–Responding stages of Krathwohl’s Taxonomy. The Curricular Path (PAI) provides theological legitimacy and meaning-making through the application of Contextual Teaching and Learning (CTL) using Interactive Exposition, Classical Discussion, and Value Reflection strategies, thereby strengthening the Valuing–Organization stages. Consequently, the internalization process reached the highest level, Characterization (A5 Krathwohl), manifested across the four Kemenag moderation indicators. 
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Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara multikultural dengan beragam suku, ras, agama dan budaya. Dari kemajemukan tersebut, Indonesia terkenal dengan kehidupan sosio-kultural yang menjadi identitas bangsa, baik dari kearifan lokalnya maupun pola kehidupan masyarakat yang mampu hidup berdampingan. Dengan semboyan Bineka Tunggal Ika, peran masyarakat Indonesia yang berangkat dari kondisi sosio-kultural berbeda menjadi terintegrasi dalam satu kesatuan (satu jua). Hal ini menjadi sorotan utama terhadap konsep kerukunan warga negara yang memiliki keragaman budaya, yakni menunjang pola kehidupan gotong royong dan memiliki jiwa nasionalisme yang tinggi. Namun, perlu diketahui bahwa multikulturalisme di Indonesia sendiri memiliki sebuah tantangan untuk tetap menjaga stabilitas sosial dalam persatuan bangsa di tengah banyaknya perbedaan budaya, kepercayaan, ideologi, dan lainnya. 
Menurut David Wijaya, salah satu masalah bangsa Indonesia saat ini yakni turunnya awarness (kesadaran) terhadap nilai kearifan lokal. Hal ini juga ditandai dengan permasalahan lain, yaitu mengenai disintegrasi bangsa. Ini disebabkan karena ketidak pahaman tentang konsep multikulturalisme yang berimplikasi terhadap gerakan separatis dan konflik horizontal. Dalam konteks ini juga berkaitan dengan ancaman dan gangguan dalam kedaulatan negara, dan keutuhan wilayah yang menyangkut kondisi keografis Indonesia (Wijaya, 2017).
Tidak dapat dipungkiri bahwa dari kemajemukan tersebut memunculkan paham-paham yang eksklusif terhadap pola kebudayaan dan kepercayaan. Mengingat kepercayaan merupakan hal yang mudah sekali terpolarisasi. Sikap intoleran dan radikal terhadap perbedaan sistem kepercayaan yang dianut oleh 
golongan tertentu pasti akan berdampak buruk terhadap kondisi ekologi dan stabilitas masyarakat. Di Indonesia sendiri masih marak terjadi radikalisme karena perbedaan pendapat atau kepercayaan. Dilansir dari laman antaranews.com Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) RI mengidentifikasi sejumlah gerakan radikalisme lewat media sosial. Ditemukan sebanyak 2.670 konten digital yang memuat IRET (Intoleransi, radikalisme, esktremisme, terorisme) sepanjang tahun 2023, bahkan sampai  dengan 21 Maret 2024, Kominfo mengidentifikasi konten bermuatan IRET telah mencapai 5.731 konten (Fikri, 2023). Di samping itu Mohammed Rycko Amaleza Dahniel selaku kepala BNPT RI Komisaris Jenderal Polisi jaringan teroris global masih melaksanakan aksi terorisme serta jaringan terorisme dalam negeri juga masih terindikasi aktif dalam melakukan propaganda dengan melalui berabagai aktivitas yang dapat diketahui berdasarkan jumlah penangkapan tersangka teroris sepanjang tahun 2023 sebanyak 148 orang (Fikri, 2023). 
Indonesia yang memiliki keberagaman budaya, etnis, ideologi, dan keyakinan yang besar harus dapat mengerti perbedaan satu sama lain dengan konsep toleransi dan egaliter.(Rahayu & Ariyani, 2025) Tentunya, dalam memahami konsep kebudayaan yang beragam, proses internalisasi sikap inklusif dan toleransi harus terefleksi dalam sistem pendidikan. Dalam konteks ini, yang dapat menjawab akar permasalahan tersebut adalah dengan konsep pendidikan multikulturalisme. Sebab, menurut Nasri, pendidikan memiliki peran krusial dalam merekonstruksi resolusi terhadap konflik etnis, yakni dengan sebuah pendekatan multikulturalisme dalam pembelajaran(Nasri, 2024). Sebab, menurut Zamroni, tantangan terberat pendidikan di Indonesia adalah bagaimana pendidikanmampu menanamkan kesadaran pentingnya kesatuan kepada peserta didik yang mampu menghargai kemajemukan sosial dalam kehidupan bermasyarakat (Zamroni, 2010). Oleh karena itu, dalam hal ini pendekatan multikulutalisme dapat diintegrasikan dengan konsep pembelarajan berbasis religiusitas. Mengingat banyaknya konflik ideologis, etnis, kebudayaan, dan intoleransi terhadap kepercayaan kerap kali berkaitan dengan agama, maka dalam bahasan kali ini yang dikhususkan dalam proses pendidikan adalah mata pembelaran Pendidikan Agama Islam (PAI & BP) yang merupakan sistem kepercayaan mayoritas masyarakat Indonesia.
Pendidikan Agama Islam memiliki peran signifikan dalam membangun bangsa Indonesia, bahkan sebelum kemerdekaan. Hal ini tercermin dalam penyelenggaraan pendidikan agama Islam oleh masyarakat melalui lembaga-lembaga tradisional, seperti majelis taklim, forum pengajian, surau dan pesantren yang hingga kini masih berkembang dan bertahan. Pembelajaran pendidikan agama Islam harusnya menjadi benteng kaimanan siswa muslim untuk meneguhkan nilai toleransi, menghargai, adil, dan seimbang sesuai dengan konsep moderasi, yakni menghargai antar perbedaan. Melalui pendidikan agama Islam, pengembangan nilai moderasi menjadi hal utama untuk menjunjung tinggi kebhinekaan dalam skala lokal maupun global. Pendidikan agama Islam yang berbasis dengan multikulturalisme membawa paradigma yang menarik. Sebab, Islam sendiri mengajari tentang inklusifitas dsan saling mengenal ddalam keberagaman, sebagaimana termaktub dalam Q.S. Al-Hujurat/49:13 (R. R. Siregar & Jamil, 2024). Oleh karena itu pendidikan agama Islam yang inklusif berbasis pendidikan multikulturalisme menjadi relevan dengan kontekstualisasi masyarakat Indonesia yang multikultural.
Pendidikan agama Islam moderat yang berbasis pendidikan multikulturalisme, sebenarnya sudah teraktualisasi dalam beberapa instansi pendidikan di Indonesia. Salah satunya konsep internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui pendidikan agama Islam berbasis multikulturalisme di SMA Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto (Pu Hua School). Dalam hal ini, lembaga pendidikan harus mejadi tombak penyelenggara pendidikan multikultural. Oleh sebab itu, SMA Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto (Pu Hua School) menjadi sekolah yang autentik dengan latar belakang budaya , agama, ras, dan etnis yang berbeda (multikultural), baik dari peserta didiknya maupun tenaga pengajarnya. Sekolah ini menerapkan pengajaran 3 bahasa berbeda, yakni bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Mandarin. 
Berdasarkan hasil wawancara guru PAI & BP, jumlah siswa muslim dari kelas 10-12 berjumlah 43 anak, yang memiliki karakteristik berbeda dalam memandang moderasi beragama. Pendidikan Agama Islam terbagi menjadi dua kegiatan. Pertama, pembelajaran wajib yang mengikuti kurikulum Nasional, Kedua, yakni kegiatan religion club, di mana kegiatan ini merupakan kegiatan Pendidikan Agama Islam yang pembelajarannya lebih pada pembelajaran dasar agama yang ada pada kegiatan sehari-hari bagi umat muslim. Di samping it, berdasarkan wawancara dengan siswa yang berjumlah 5 orang, penulis menyimpulkan siswa memiliki pemahaman moderasi beragama yang cukup baik, meliputi wawasan tentang komitmen kebangsaan, toleransi, anti radikalisme, dan menghargai tradisi. Namun, perlu dioptimalkan rangka menginternalisasi nilai moderasi yang lebih insentif.
Berdasarkan data yang diperoleh penulis, kondisi keberagaman yang ada di SMA 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto ini sesuai dengan motto yang diusung sekolah yaitu berbasis multicultural dan multi religion. Mata pelajaran PAI & BP di SMA 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto kelas X berjumlah 14 siswa dan kelas XI 12 siswa yang diampu oleh Rizqina Tsania. Melihat keragaman yang ada di sekolah tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di SMA Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto (Pu Hua School). 

Metode Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode studi kasus. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial dan lain lain. Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip- prinsip dan penjelasan yang mengarah pada penyimpulan. Penelitian kualitatif bersifat induktif artinya penulis membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interprestasi atau sebuah penarikan makna (Syahrizal & Jailani, 2023).
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah studi kasus (atau kasus multiple) dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data terperinci dan mendalam yang melibatkan sumber informasi yang kaya konteks. Dalam konteks ini, Creswell menjelaskan bounded system sebagai keterikatan waktu, tempat, dan objek kajian dapat berupa program, kegiatan, atau individu. Sistem terikat ini diikat oleh waktu dan tempat sedangkan kasus dapat dikaji dari suatu program, peristiwa, aktivitas atau suatu individu dan organisasi. Dengan perkataan lain, studi kasus merupakan penelitian dimana  peneliti  menggali  suatu  fenomena  tertentu  (kasus)  dalam  suatu  waktu  dan kegiatan (program, even, proses, institusi atau kelompok sosial) serta mengumpulkan informasi  secara  terinci  dan  mendalam  dengan  menggunakan  berbagai  prosedur pengumpulan data selama periode tertentu (Creswell, 1997). 
Kasus yang dimaksud dalam case study bisa jadi sangat sederhana bisa pula sangat kompleks. Dalam hal ini, peneliti harus memilih salah satunya yang lebih spesifik. Mudjia menyampaikan kasus sebagai sesuatu yang tergolong unik untuk dikaji karena itu hanya terjadi pada waktu dan tempat tertentu. Karena hal inilah peneliti menggunakan pendekatan penelitian studi kasus.
Penelitian ini dilakukan secara langsung di lapangan dengan mengambil berbagai data yang ada di SMA Nasional 3 Bahasa (Pu Hua School) Purwokerto. Hal ini meliputi pembelajaran PAI & BP, strategi dan pendekatan yang dilakukan, dan kurikulum atau regulasi yang mengatur tentrang pendidikan multikultural. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di sekolah trersebut. Adapun penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan karakteristik naturalistik, sebab penulis tidak melakukan intervensi trerhadap proses inrernalisasi nilai-nilai moderai beragama pada pembelajaran PAI & BP. Semua data diambil berdasarkan kegiatan pembelajaran yang berjalan apa adannya sebagaimana prosees pembelajaran PAI & BP yang dilakukan oleh guru pengampu.
Subjek Penelitian: Dipilih menggunakan teknik purposive sampling, meliputi Kepala Sekolah dan Guru PAI. Teknik Pengumpulan Data: Wawancara, observasi, dan dokumentasi (modul ajar, dokumen kegiatan, profil sekolah). Analisis Data: Menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing). Keabsahan Data: Menggunakan triangulasi sumber dan dokumen untuk menguji kredibilitas data

Hasil dan Pembahasan 
KONSEP INTERNALISASI NILAI MODERASI BERAGAMA 
Internalisasi secara etimologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai penghayatan, yang dalam hal ini dapat merujuk pada penghayatan terhadap doktrin, ajaran, nilai yang didasari pada keyakinan dan kesedaran akan kebenaran nilai untuk diejawantahkan melalui sikap dan perilaku (KBBI, n.d.) Sementara, Mulyasa berpendapat bahwa internalisasi yakni upaya menghayati dan mendalami nilai yang ditanamkan dalam diri setiap individu. Di samping itu, Ahmad melanjutkan bahwa praktik pendidikan melalui upaya internalisasi dapat direalisasikan melalui peneladanan, pembiasaan, pemotivasian, dan penegakan aturan (Mulyasa, 2011).
Penanaman atau internalisasi nilai dimulai dengan langkah awal yang fundamental: pengenalan. Individu harus terlebih dahulu disajikan dan disadarkan mengenai serangkaian prinsip atau nilai yang akan diresapi. Namun, proses ini jauh dari kata pasif. Nilai yang disampaikan segera berhadapan dengan benteng keyakinan yang sudah dimiliki penerima. Di sinilah terjadi "pertempuran" penerimaan: individu secara kritis memutuskan apakah informasi nilai tersebut cukup meyakinkan untuk diadopsi dan dijadikan bagian dari kerangka berpikirnya, atau sebaliknya, diabaikan karena dianggap bertentangan dengan apa yang selama ini mereka yakini.
Oleh karena itu, menginternalisasi nilai adalah sebuah proyek jangka panjang yang menuntut konsistensi dan pengulangan tiada henti. Ini bukan masalah sekali dengar, melainkan serangkaian penguatan yang terus-menerus. Hanya dengan dedikasi waktu yang berkesinambungan ini, nilai-nilai yang ditanamkan akan benar-benar terintegrasi ke dalam diri seseorang, melampaui sekadar pengetahuan, dan pada akhirnya memancar secara alami melalui tindakan dan perilaku sehari-hari mereka.
Tahapan internalisasi berasal dari teori Krathwohl, D. R., Bloom, B. S., & Masia (1964) yang mengkonstruksikan teori tahapan internalisasi yang dapat menjadi bagian dari diri pribadi individu. Adapun tahapan tersebut meliputi tahap-tahap internalisasi dari mana dan bagaimana nilai menjadi bagian diri pribadi seseorang, tahapan-tahapan itu adalah sebagai berikut; 1) Receiving; 2) Responding; 3) Valuing; 4) Organization; 5) Characterization by a value or value complex. Tahapan tersebut dapat divisualisasikan dalam gamber berikut ini:(Faiz et al., 2022)
[image: ]Tahapan-tahapan internalisasi tersebut menjadi indikator untuk menentukan pengukuran karakter atau nilai individu menurut teori Krathwolh. Jika diperjelas adalah sebagai berikut(Krathwohl et al., 1964):

a. Receiving: merupakan tahap menyimak, yang di mana pada tahap ini individu mulai menerima stimulus meliputi adanya sistem kesadaran dan keinginan yang memengaruhi individu tersebut. Dalam tahap ini, individu belum sepenuhnya membentuk pengetahuan, tretapi ada pada proses pencarian dan penerimaan.
b. Responding, yakni merupakan tahap menanggapi. Dalam tahap ini, individu mulai memberikan respon tanggapan dan mulai mematuhi terkait stimulus dalam rangsangan afektif.
c. Valuing, pada tahap ini, individu mulai memberikan tanggapan dan juga penilaian atas dasar nilai yang mencakup tingkat kepercayaan diri terhadap nilai yang terinternalisasi. Serta memiliki ketertarikan, keterikatan, dan meyakini nilai tersebut sampai pada tahap memperjuangkan nilai yang ia yakini.
d. Organization, di tahap ini, individu mulai mengorganisasikan nilai dan mengkolaborasikan nilai yang diterima, diyakini sehingga mampu mengkomparasikan dan menetapkan nilai yang satu dengan yang lain. Misalnya, nilai keadilan sosial dan kebijaksanaan yang diorganisasikan kedalam sistem nilai individu.
e. Characterization by value, yakni penyatuan nilai. Individu pada tahap ini, nilai yang diyakini sudah relatif konsisten dengan merujuk pada nilai yang diyakini sebagai fundamental action dan paradigma dalam memandang suatu masalah. Sehingga menjadi pribadi yang memiliki karakter nilainya.
Selanjutnya, berkaitan dengan kerangka internalisasi nilai moderasi beragama. Kata moderasi dalam Bahasa Arab  dikenal dengan kata wasath  atau Wasathiyah yang merupakan padanan kata dari kata tawasuth (tengah-tengah), I’tidal (adil), dan tawazun (berimbang). Secara eksplisit kata tersebut dapat memiliki makna jalan tengah, terpilih, atau kuat. Kata wasath  sendiri telah disebutkan sebanyak lima kali dalam Al-Qur’an, yakni terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah 143 dan 238, Q.S. Al-Maidah 89, Q.S. Al-Qalam 28, dan Q.S. Al-‘Adiyat 5. Dari ayat tersebut kata wasath dapat memiliki makna tengah, adil, dan pilihan. Kata wasath yang terdapat pada Q.S. AL-Baqarah ayat 143 memberikan gambaran bahwasanya umat Islam merupakan umat yang berkeadilan. Dari pengertian kata tersebut dapat diinterpretasikan sebagai pedoman umat muslim untuk memposisikan dirinya sebagai representasi umat yang menjaga keseimbangan, artinya tidak ekstrim kiri maupun kanan. Maka dengan demikian, mereka adalah umat yang berani berdiri mengambil sikap yang baik dan  berdiri di tengah-tengah untuk menghadapi permasalahan (Malik & Labib, 2025).
Adapun menurut Al-Ashfahani kata wasathiyah  merupakan tengah dari sesuatu, layaknya sesuatu yang menyatu seperti tubuh. Kata wasathiyah juga diberikan terhadap seorang yang menjadi penengah diantara kaumnya, sedangkan orang yang menerapkan nilai-nilai wasathiyah dapat disebut dengan wasith. Istilah wasathiyah seringkali disebut dengan istilah moderasi. Sehingga secara terminologi kata wasathiyah dalam konteks moderasi mengacu kepada sikap toleransi yang mengedepankan keseimbangan dengan menghindari sikap eksrim dan radikal. Istilah tersebut juga ditujukan terhadap karakter yang diperlihatkan oleh seorang muslim berdasarkan penghayatan dan pengamalan ajaran-ajaran Islam yang luhur. Dengan demikian, seorang muslim yang mengamalkan wasathiyah mereka telah masuk dalam golongan  yang disebut sebagai Syuhada’ ‘ala an-nas (para saksi atas manusia). Di samping itu, menurut As-Shallabi,  Islam wasathiyah harus memiliki dua aspek penting yakni khairiyah (kebaikan) dan bayniyah (pertengahan)(Mayasari Siregar et al., 2022).
Adapun berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2023, Bab III Tentang Penyelenggaraan Penguatan Moderasi Beragama, mencakup empat indikator, yakni di antarannya (Peraturan Presiden RI, 2023): 
a. Komitmen Kebangsaan, yang menegaskan tentang kesediaan individu maupun kelompok untuk saling menghormati, memahami, dan bekerjasama dengan heterogenitas sosial demi membangun kesatuan dan kerukunan masyarakat. 
b. Sikap Toleransi, yang merepresentasikan seseorang dalam menghargai dan menerima perbedaan keyakinan agama, praktik, dan pandangan. 
c. Anti Kekerasan, hak ini ditandai sebagai sikap yang menunjukan kesediaan individua tau kelompok dalam menyelesaiakan masalah dan konflik sosial. 
d. Penerimaan Terhadap Tradisi, yang ditunjukan dengan kedalaman pemahaman terhadap kearifan lokal dan identitas dalam keragaman budaya.

INTERNALISASI NILAI MODERASI BERAGAMA BERBASIS PENDIDIKAN MULTIKULTURAL PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMA PU HUA SCHOOL
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumen, proses internalisasi nilai moderasi beragama di SMA Pu Hua School berlangsung melalui dua jalur utama, yaitu jalur kultural dan jalur kurikuler. Kedua jalur ini berjalan secara simultan dan saling mendukung. Jalur kultural memberikan pengalaman sosial yang konkret, sedangkan jalur kurikuler memberikan landasan pengetahuan dan pemaknaan teologis terhadap pengalaman tersebut.
Jalur Kurikuler (Instructional Effect): Pembelajaran PAI sebagai Penguatan Nilai 
Selain lingkungan sosial, proses internalisasi juga diperkuat melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil analisis dokumen Modul Ajar PAI menunjukkan bahwa guru secara sadar memilih materi dan metode pembelajaran yang relevan dengan konteks keberagaman di sekolah. Hal ini dirancang berdasarkan instructional effect yang dengan terencana diimplementasikan melalui proses pembelajaran.
Instructional effect atau dampak instruksional merujuk pada hasil belajar yang langsung dicapai dan memang disengaja (intended outcomes) dari suatu proses pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan penguasaan materi dan kompetensi kognitif siswa.(S. Siregar & Sitompul, 2018) Dalam konteks penelitian ini, dampak instruksional adalah kemampuan guru PAI untuk menanamkan pemahaman intelektual yang presisi mengenai konsep moderasi beragama berdasarkan sumber otoritatif Islam (Al-Qur'an dan Hadis). Melalui strategi pengajaran yang terstruktur, siswa tidak hanya dibiarkan "merasakan" keberagaman, tetapi dibimbing untuk "memahami" definisi, dalil, dan batasan teologis dari sikap moderat (wasathiyah). Fokus utamanya adalah transfer pengetahuan yang memastikan siswa menguasai literasi keagamaan, seperti memahami tafsir ayat toleransi (Q.S. Al-Hujurat: 13) secara benar, sehingga wawasan keislaman mereka menjadi landasan logis dalam bersikap.
[image: ]\Pembelajaran dikelas didesain untuk menghasilkan instructional effect berupa kesadaran intelektual bahwa menghormati perbedaan bukanlah sekadar etika pergaulan atau tuntutan lingkungan multikultural, melainkan bentuk ketaatan terhadap perintah Tuhan. Dampak instruksional ini memastikan bahwa sikap moderat siswa dibangun di atas nalar keagamaan yang sadar (conscious religious reasoning), bukan sekadar ikut-ikutan (conformity). 
Gambar 2. Modul Ajar Kelas XI

Berdasarkan analisis modul ajar, instructional effect yang ditekankan guru PAI berfokus pada kelas XI, tujuan pembelajaran terkait pemahaman konsep toleransi melalui Q.S. Yunus/10:40–41 dan Q.S. al-Maidah/5:32 menunjukkan dominasi kompetensi ranah kognitif tingkat memahami (C2) hingga menganalisis (C4). Siswa diharapkan mampu menjelaskan makna ayat, menafsirkan pesan moral mengenai penghargaan terhadap keberagaman, serta memahami nilai menjaga kehidupan manusia. Instructional effect yang muncul adalah kemampuan siswa menghubungkan teks wahyu dengan praktik sosial, yaitu menerapkan sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 
[image: ]Gambar 3. Modul Ajar Kelas XII

Pada kelas XII, kemampuan membaca Q.S. al-Qasas/28:85, Q.S. al-Baqarah/2:143, dan hadis secara tartil berada pada ranah psikomotorik awal, khususnya keterampilan menirukan–membiasakan (P2–P3). Kemampuan membaca tartil merupakan instructional effect yang dapat diukur melalui ketepatan makhraj, tajwid, dan kelancaran membaca. Selanjutnya, kemampuan menjelaskan makna dan tafsir ayat tersebut terkait cinta tanah air dan moderasi beragama berada pada ranah kognitif menganalisis (C4) hingga mengevaluasi (C5), karena siswa diminta menghubungkan pesan ayat dengan konteks sosial kebangsaan.
Tujuan berikutnya, yaitu mengidentifikasi contoh sikap cinta tanah air dan moderasi beragama di lingkungan sekitar, menunjukkan pergeseran ke kemampuan aplikatif (C3) dan analitis (C4). Instructional effect yang dihasilkan adalah kemampuan siswa melakukan observasi sosial, mengenali perilaku positif maupun negatif di masyarakat, serta mengaitkannya dengan nilai moderasi. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berhenti pada pemahaman konseptual, tetapi mendorong kemampuan berpikir kritis terhadap realitas sosial.
Terakhir, kemampuan menyusun ulasan terhadap fenomena sosial yang mencerminkan nilai cinta tanah air dan moderasi beragama menunjukkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada level C5–C6 (evaluasi dan kreasi). Siswa diminta melakukan penilaian kritis terhadap fenomena sosial, kemudian mengekspresikan analisis mereka dalam bentuk tulisan. Instructional effect dari tahap ini bukan hanya pemahaman nilai, tetapi kemampuan mengonstruksi argumen, menyusun opini akademik, serta menyajikan ulasan secara sistematis
Guru PAI menggunakan Q.S. Yunus/10:40–41 tentang toleransi dan Q.S. al-Baqarah/2:143 tentang ummatan wasathan (umat pertengahan) sebagai dasar pembelajaran. Pemilihan ayat tersebut merupakan bentuk integrasi konten (content integration) sebagaimana dikemukakan Banks (2019), yakni penggunaan sumber dan perspektif beragam untuk menjelaskan konsep utama pembelajaran.(Banks, 2019)
Dalam praktiknya, guru tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga menggunakan metode ceramah interaktif dan diskusi kasus agar siswa dapat mengaitkan materi dengan pengalaman mereka sendiri. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip Contextual Teaching and Learning (CTL), di mana pengetahuan dihubungkan dengan konteks kehidupan nyata agar lebih bermakna.(Johnson, 2019) Melalui metode ini, siswa tidak hanya memahami konsep toleransi secara kognitif, tetapi juga memaknai nilai tersebut berdasarkan situasi sosial yang mereka alami.
Temuan ini memperkuat pendapat Johnson (2019) bahwa pembelajaran kontekstual mampu menumbuhkan pemahaman bermakna (meaningful learning) karena siswa melihat keterkaitan antara materi pelajaran dan realitas sosial di sekitarnya. Dengan demikian, pembelajaran PAI di sekolah ini berperan sebagai sarana penguatan nilai (value reinforcement), bukan sebagai sumber utama pembentukan sikap.
Jalur Kultural: Pembiasaan dan Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sekolah berperan penting dalam membentuk sikap moderat siswa. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, SMA Pu Hua School menerapkan filosofi “有教无类 (yǒu jiào wú lèi)”, yang berarti pendidikan tanpa perbedaan. Filosofi ini diwujudkan melalui kebijakan penyediaan fasilitas ibadah untuk enam agama, kegiatan lintas agama seperti doa bersama, dan pembentukan Religion Club bagi setiap kelompok keagamaan. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah telah mengembangkan budaya sekolah yang memberdayakan (empowering school culture) sebagaimana dikemukakan oleh James A. Banks. Dalam teori pendidikan multikultural, dimensi ini merupakan fondasi penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang adil dan inklusif. Melalui pendekatan tersebut, seluruh warga sekolah—terlepas dari agama atau latar belakang—memiliki ruang yang sama untuk mengekspresikan identitas keagamaannya.(Banks, 2019)
Data dari siswa juga menunjukkan bahwa mereka merasa “biasa saja” dengan perbedaan agama dan suku. Sikap ini menunjukkan adanya proses habituasi, di mana interaksi sosial yang heterogen secara konsisten membentuk sikap menerima (tahap receiving) dalam ranah afektif menurut taksonomi Krathwohl.(Krathwohl et al., 1964) Siswa menyadari dan menghargai keberagaman bukan karena paksaan, tetapi karena menjadi bagian dari pengalaman sehari-hari di sekolah.
Proses pembiasaan sosial seperti ini sejalan dengan penelitian Yuliana & Riswanto (2025) yang menyatakan bahwa iklim sekolah yang inklusif dan aman secara psikologis berperan signifikan dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa di lingkungan multikultural.(Yuliana & Riswanto, 2025) Dengan demikian, jalur kultural di SMA Pu Hua School dapat dipahami sebagai landasan afektif dalam proses internalisasi nilai moderasi beragama.
Integrasi Jalur Kultural dan Kurikuler: Model Dua Jalur
Proses internalisasi nilai moderasi beragama di SMA Pu Hua School dapat dijelaskan melalui model integrasi dua jalur. Jalur kultural berfungsi menanamkan kebiasaan dan kesadaran sosial, sedangkan jalur kurikuler berfungsi memberi pemaknaan dan legitimasi teologis terhadap pengalaman tersebut.
Dalam perspektif afektif Krathwohl, tahapan internalisasi yang muncul di sekolah ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
	[bookmark: _Hlk215447315]Tahapan Krathwohl
	Deskripsi Teoretis
	Konteks Lapangan
	Interpretasi Analitis

	Receiving
	Kesadaran awal terhadap nilai baru.
	Siswa menyadari keberagaman agama di sekolah sejak awal.
	Tahap penerimaan berlangsung melalui interaksi sosial yang intens

	Responding
	Keterlibatan aktif terhadap nilai
	Siswa berpartisipasi dalam kegiatan lintas agama.
	Toleransi mulai dipraktikkan dalam kegiatan sosial.

	Valuing
	Meyakini nilai sebagai hal penting.

	Guru PAI mengaitkan nilai toleransi dengan iman.
	Nilai sosial memperoleh makna religius.

	Organization
	Mengintegrasikan nilai ke dalam sistem keyakinan.
	Siswa mempraktikkan kerja sama lintas agama.
	Nilai moderasi menjadi pedoman perilaku.

	Characterization
	Nilai menjadi bagian dari karakter.
	Siswa menunjukkan toleransi tanpa pengawasan guru.
	Moderasi telah terinternalisasi sebagai kebiasaan.





Proses internalisasi nilai moderasi beragama pada siswa di SMA Pu Hua School dapat dianalisis melalui lima tahapan ranah afektif menurut Krathwohl (1964), yakni receiving, responding, valuing, organization, dan characterization. Kelima tahapan ini menggambarkan pergerakan nilai dari sekadar kesadaran eksternal menuju pembentukan karakter yang menetap dalam diri siswa.
A. Tahap Receiving (Kesadaran dan Penerimaan Awal)
	Tahap awal internalisasi nilai terjadi ketika siswa menyadari keberadaan nilai-nilai moderasi beragama di lingkungannya. Berdasarkan hasil wawancara, siswa sejak awal masuk sekolah telah dihadapkan pada kenyataan bahwa mereka belajar dan berinteraksi dengan teman yang berbeda agama, suku, dan budaya. Kepala Sekolah menyebutkan bahwa SMA Pu Hua School “memiliki enam agama dengan fasilitas dan pembimbing masing-masing,” yang menegaskan bahwa pluralitas di sekolah ini adalah bagian dari sistem, bukan sekadar toleransi sosial.
B. Tahap Responding (Partisipasi dan Keterlibatan Aktif)
Setelah kesadaran terbentuk, tahap berikutnya adalah responding, yaitu ketika siswa menunjukkan reaksi dan keterlibatan terhadap nilai yang disadari. Berdasarkan data lapangan, siswa di Pu Hua School menunjukkan keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan lintas agama, seperti doa bersama, kerja kelompok yang tidak dibatasi agama, dan saling memberi ucapan saat hari besar keagamaan.
Guru PAI menegaskan bahwa kegiatan tersebut dilakukan tanpa paksaan dan menjadi bagian dari kebiasaan sekolah. Beberapa siswa menjelaskan bahwa mereka “tidak membeda-bedakan teman berdasarkan agama” dan “terbiasa melakukan kegiatan bersama tanpa mempermasalahkan perbedaan.” Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah berpindah dari tahap kesadaran pasif ke tahap keterlibatan aktif terhadap nilai-nilai moderasi.
C. Tahap Valuing (Penghargaan dan Keyakinan terhadap Nilai)
Tahap ketiga, valuing, merupakan fase penting di mana siswa tidak hanya terlibat secara sosial, tetapi juga mulai meyakini bahwa nilai-nilai moderasi beragama memiliki makna penting bagi dirinya. Pada tahap ini, pembelajaran PAI memainkan peran yang sangat signifikan. Guru PAI menggunakan ayat-ayat seperti Q.S. Yunus/10:40–41 dan Q.S. al-Baqarah/2:143 untuk menjelaskan konsep toleransi dan sikap pertengahan (wasathiyah). Dengan demikian, pengalaman sosial siswa di lingkungan multikultural memperoleh dasar teologis yang jelas. Siswa tidak hanya memahami bahwa menghargai perbedaan itu baik secara sosial, tetapi juga bernilai dalam ajaran Islam. Beberapa siswa menyatakan bahwa pelajaran PAI “membuat mereka paham bahwa menghormati orang lain juga bagian dari iman.” Ini menunjukkan adanya integrasi antara pengetahuan kognitif (dari pembelajaran formal) dengan kesadaran afektif (dari pengalaman sosial). Menurut Krathwohl, tahap valuing ditandai oleh munculnya komitmen pribadi terhadap nilai yang diyakini. Dalam konteks ini, siswa tidak lagi mempraktikkan toleransi karena norma sosial, tetapi karena keyakinan religius yang mendasarinya. Hal ini juga didukung oleh teori Contextual Teaching and Learning (CTL) yang menekankan pentingnya menghubungkan pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata agar nilai yang dipelajari bermakna dan berkelanjutan (Johnson, 2019).
D. Tahap Organization (Integrasi dan Penataan Nilai)
Tahap organization ditandai oleh proses pengintegrasian nilai-nilai baru ke dalam sistem kepercayaan dan perilaku individu. Berdasarkan hasil wawancara, siswa menunjukkan perilaku sosial yang konsisten, seperti saling membantu tanpa mempertimbangkan agama, menghargai waktu ibadah masing-masing, dan bekerja sama dalam kegiatan sekolah tanpa segregasi. Sikap ini menunjukkan bahwa nilai moderasi telah menjadi bagian dari struktur berpikir siswa. Mereka tidak hanya tahu dan menerima nilai tersebut, tetapi juga menjadikannya dasar dalam berperilaku. Dalam teori Krathwohl, tahap ini merupakan proses penyusunan hierarki nilai yang lebih stabil, di mana nilai-nilai yang dianggap penting mulai mempengaruhi pengambilan keputusan individu.
E. Tahap Characterization (Pembentukan Karakter Permanen)
Tahap terakhir dari proses internalisasi adalah characterization, yaitu ketika nilai-nilai moderasi beragama telah menjadi bagian dari kepribadian siswa dan tercermin dalam kebiasaan sehari-hari. Data lapangan menunjukkan bahwa siswa menampilkan sikap saling menghormati tanpa pengawasan guru, seperti tidak mempermasalahkan perbedaan ketika berinteraksi di luar jam pelajaran, atau bahkan saling mengingatkan waktu ibadah lintas agama. Fenomena ini menunjukkan bahwa nilai toleransi dan moderasi telah menjadi karakter yang melekat. Dalam istilah Krathwohl, tahap ini menandakan bahwa nilai telah terinternalisasi secara utuh dan berfungsi sebagai pengarah tindakan (value-guided behavior).
STRATEGI GURU PAI DALAM MENGINTERNALISASIKAN NILAI MODERASI BERAGAMA BERBASIS PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
Proses internalisasi nilai moderasi beragama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Pu Hua School tidak terjadi secara spontan, tetapi merupakan hasil dari penerapan strategi pembelajaran yang dirancang secara sadar oleh guru untuk menghubungkan ajaran agama dengan konteks multikultural sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, dokumen modul ajar, serta observasi kelas, terdapat tiga strategi utama yang digunakan guru: ekspositori interaktif, diskusi klasikal, dan refleksi nilai. Ketiganya sejalan dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang menekankan pembelajaran bermakna melalui pengaitan antara materi ajar dan pengalaman nyata peserta didik.
a. Ekspositori Interaktif
Metode ekspositori interaktif merupakan pengembangan dari ceramah tradisional, di mana penyampaian materi tidak dilakukan secara satu arah, tetapi digabungkan dengan kegiatan tanya jawab, dialog, serta umpan balik siswa. Dalam konteks pembelajaran PAI, guru memulai dengan membaca ayat-ayat terkait moderasi beragama (misalnya Q.S. Yunus/10:40–41 pada kelas XI dan Q.S. al-Baqarah/2:143 pada kelas XII) secara tartil bersama siswa. Pembacaan ayat ini bukan hanya sarana transfer informasi, tetapi juga sebagai pembentukan spiritual awareness sehingga siswa memulai pembelajaran dengan kesadaran religius yang alami. Pendekatan ekspositori interaktif ini memiliki dua fungsi utama. Pertama, ia menyediakan kerangka teologis bagi siswa mengenai nilai toleransi, keseimbangan, dan keadilan. Kedua, ia mendorong keterlibatan siswa sejak awal melalui pertanyaan pemantik seperti: “Apa contoh sikap pertengahan dalam kehidupan sehari-hari?”, atau “Mengapa Islam menekankan prinsip tidak memaksakan keyakinan?”. Dengan cara ini, guru tidak hanya menginformasikan konsep moderasi beragama, tetapi juga mengajak siswa membangun makna secara mandiri.
b. Diskusi Klasikal
Diskusi klasikal menjadi strategi inti dalam pembelajaran PAI di SMA Pu Hua School, terutama ketika guru menyampaikan materi moderasi beragama yang bersentuhan langsung dengan kehidupan sosial siswa. Guru menyiapkan studi kasus sosial yang dirancang agar siswa menganalisis peristiwa nyata, baik yang berkaitan dengan keberagaman agama, dinamika sosial di media, maupun pengalaman di lingkungan sekolah. Dalam proses diskusi, siswa didorong untuk menyampaikan pandangan mereka tanpa takut disalahkan. Observasi menunjukkan bahwa lingkungan kelas yang heterogen dan budaya sekolah yang menghargai perbedaan membuat siswa merasa aman untuk mengemukakan pendapat. Situasi ini sesuai dengan dimensi knowledge construction process dalam teori pendidikan multikultural James A. Banks, yang menekankan bahwa siswa perlu terlibat dalam proses analitis untuk memahami bagaimana perspektif dan nilai terbentuk.(Banks, 2019) Diskusi ini membantu siswa tidak hanya memahami konsep moderasi, tetapi juga menilai dan menganalisisnya berdasarkan pengalaman mereka. Penelitian Hadi, Tamin, & Darmawan (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dalam pendidikan agama Islam berkontribusi signifikan terhadap pembentukan sikap toleransi. Melalui diskusi kelompok atau klasikal, siswa tidak hanya bertukar argumen, tetapi juga belajar merespons perbedaan secara konstruktif.(Hadi et al., 2025) Hal ini terlihat pula pada siswa di SMA Pu Hua School yang menyebut bahwa diskusi membuat mereka “lebih mengerti posisi teman yang berbeda agama”. Diskusi klasikal juga berfungsi sebagai sarana internalisasi tahap kedua dan ketiga dalam ranah afektif Krathwohl, yaitu responding dan valuing. Melalui diskusi, siswa:
1) merespons materi dengan memberikan pendapat, contoh pengalaman, atau menganalisis pandangan yang berbeda;
2) menghargai (valuing) nilai moderasi ketika mereka menyadari bahwa perilaku menghormati perbedaan adalah konsisten dengan ajaran agama.
. Dalam konteks SMA Pu Hua School, diskusi bukan sekadar metode kognitif, tetapi juga menjadi sarana membangun kepekaan sosial dan keterbukaan terhadap keberagaman.
c. Refleksi Nilai
Refleksi nilai adalah strategi yang membantu siswa menghubungkan pengetahuan teologis dan pengalaman sehari-hari secara personal. Guru memberikan pertanyaan reflektif atau meminta siswa menulis pengalaman yang menurut mereka mencerminkan sikap moderat, seperti kerja kelompok dengan teman berbeda agama, saling memberi ucapan perayaan, atau menghormati ibadah teman. Refleksi ini adalah bentuk pembelajaran yang memperkuat aspek afektif karena memberikan ruang bagi siswa untuk merenungkan pengalaman sosialnya dan menilai kesesuaiannya dengan nilai agama yang dipelajari. Menurut Dewey (1997), refleksi merupakan inti dari pembelajaran bermakna, karena pada saat itulah peserta didik mengintegrasikan pengetahuan, pengalaman, dan nilai menjadi pemahaman pribadi.(Dewey, 1997) Dewey menjelaskan, refleksi merupakan inti dari pembelajaran bermakna karena pada momen reflektif peserta didik menghubungkan antara fakta, pengalaman, dan nilai sehingga terbentuk pemahaman yang lebih mendalam. Hal yang sama ditegaskan oleh Hakim & Muhid (2023), bahwa pendidikan agama yang inklusif di sekolah multikultural hanya akan efektif apabila siswa diberi kesempatan melakukan evaluasi diri dan refleksi personal terhadap interaksi lintas agama yang mereka alami.(Hakim et al., 2025) Dalam konteks ini, siswa di SMA Pu Hua School mengkonfirmasi bahwa refleksi membantu mereka “melihat ulang” perilaku sehari-hari dan memahami bahwa menghormati perbedaan adalah bagian dari keimanan, bukan hanya tuntutan sekolah.
d. Integrasi Ketiga Strategi dalam Kerangka CTL
Ketiga strategi tersebut berjalan dalam satu kesatuan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), yang meliputi tujuh komponen: konstruktivisme, inquiry, questioning, learning community, modeling, reflection, dan authentic assessment. Dalam pembelajaran PAI mengenai moderasi beragama, keterpaduan ini dapat dilihat melalui pola berikut:
1) Ekspositori interaktif → modeling + questioning
2) Diskusi klasikal → learning community + inquiry
3) Refleksi nilai → reflection + authentic assessment
Keterpaduan ini memperlihatkan bahwa guru tidak sekadar mengajarkan konsep, tetapi mengoperasikan nilai melalui pengalaman siswa sendiri. Hal ini menjadi penting terutama dalam lingkungan multikultural, di mana pembelajaran nilai tidak hanya bersifat normatif, tetapi harus mampu menjembatani dinamika sosial nyata yang dihadapi siswa.
IMPLIKASI INTERNALISASI NILAI MODERASI BERGAMA BERBASIS PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
Penerapan strategi-strategi tersebut berdampak langsung pada pencapaian tahap afektif lebih tinggi dalam Taksonomi Krathwohl, yaitu organization dan characterization, di mana nilai moderasi tidak hanya dipahami, tetapi dihayati sebagai karakter. Hal ini terlihat dari perilaku siswa yang secara alami membangun hubungan sosial tanpa mempertimbangkan perbedaan agama, memberikan dukungan terhadap ibadah teman, dan menunjukkan rasa peduli dalam interaksi sehari-hari.
Integrasi nilai moderasi beragama di SMA Pu Hua School tidak hanya terjadi melalui pembelajaran formal di kelas, tetapi berlangsung secara holistik melalui budaya sekolah (school culture) yang multikultural. Lingkungan sosial, interaksi antarsiswa, dan kebijakan sekolah berfungsi sebagai hidden curriculum yang memperkuat internalisasi nilai. Hidden curriculum ini berupa nilai-nilai yang tidak secara eksplisit tertulis, tetapi ditransmisikan melalui kebiasaan, struktur sosial sekolah, dan praktik sehari-hari (Umar et al., 2025).
Pendekatan ini selaras dengan konsep pendidikan multikultural menurut James A. Banks, yang mencakup lima dimensi implementatif. Analisis berikut menunjukkan bagaimana kelima dimensi tersebut muncul secara nyata di SMA Pu Hua School dan berkontribusi pada internalisasi nilai moderasi beragama.
A. Content Integration 
Di SMA Pu Hua School, materi moderasi beragama tidak berdiri sendiri, tetapi terintegrasi dalam pembelajaran PAI melalui pemilihan ayat, hadis, dan topik yang relevan. Kurikulum PAI menggunakan ayat-ayat yang secara teologis menegaskan prinsip wasathiyah, toleransi, dan pengakuan terhadap keberagaman (misalnya Q.S. al-Baqarah/2:143; Q.S. Yunus/10:40–41).
Guru PAI memaknai ayat tersebut bukan hanya sebagai materi kognitif, tetapi sebagai sarana untuk memberi “penjelasan teologis” bagi realitas multikultural sekolah. Guru menyampaikan bahwa menghargai perbedaan adalah bagian dari iman, sehingga perilaku sosial siswa selaras dengan ajaran agama.
Hal ini konsisten dengan pandangan Banks (2019) bahwa content integration bukan hanya memasukkan contoh multikultural ke dalam materi, tetapi menggunakan konten untuk membantu siswa memahami realitas keberagaman melalui perspektif akademik maupun moral.
B. Knowledge Construction 
Guru PAI menggunakan diskusi klasikal, studi kasus, dan problem solving untuk membantu siswa membangun pemahaman kritis tentang perbedaan. Siswa diminta menganalisis fenomena sosial seperti intoleransi, ujaran kebencian, dan bias media. Guru memfasilitasi, bukan mendikte.
Data lapangan menunjukkan bahwa siswa merasa bebas mengemukakan pendapat tanpa takut salah. Salah satu siswa menyatakan bahwa “semua siswa bebas berpendapat” dan tidak ada diskriminasi berdasarkan agama. Situasi ini mencerminkan bahwa proses pembentukan pengetahuan tidak bersifat satu arah.
Teori Banks menegaskan bahwa knowledge construction memungkinkan siswa memahami bagaimana perspektif mereka dibentuk oleh pengalaman, latar budaya, dan informasi yang mereka terima. Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak berhenti pada teks, tetapi mengajak siswa memikirkan bagaimana nilai moderasi dapat dioperasionalkan dalam kehidupan sosial.(Umar et al., 2025)
C. Prejudice Reduction 
Lingkungan sekolah menjadi tempat terbaik untuk mengurangi prasangka (prejudice) secara alami melalui interaksi antaragama. Data wawancara menunjukkan bahwa siswa berinteraksi tanpa mempersoalkan perbedaan agama. Siswa menyatakan bahwa hidup berdampingan “biasa saja”, bekerja kelompok “campur saja”, dan teman yang berbeda agama juga saling mengingatkan ibadah.
Pengurangan prasangka ini terjadi melalui habituasi. Semakin sering siswa berinteraksi dengan teman berbeda agama, semakin berkurang stereotip yang mungkin terbawa dari lingkungan keluarga atau media. Banks (2019) menegaskan bahwa kontak positif antar kelompok efektif untuk mengurangi prasangka, terutama jika terjadi dalam konteks setara dan kooperatif(Banks, 2019)—kondisi yang sangat terlihat di SMA Pu Hua School.
D. Equity Pedagogy
Equity pedagogy berarti guru menerapkan strategi yang memungkinkan siswa dari latar belakang berbeda untuk meraih prestasi dan partisipasi yang setara. Di Pu Hua School, hal ini terlihat melalui:
1 pemberian kesempatan berbicara secara merata dalam diskusi,
2 pembentukan kelompok belajar yang heterogen,
3 penggunaan metode pembelajaran yang inklusif,
4 pemberian ruang ibadah yang setara untuk semua agama.
Guru PAI menegaskan bahwa ia tidak membeda-bedakan siswa berdasarkan agama. Bahkan dalam kegiatan keagamaan, sekolah memfasilitasi setiap agama secara setara melalui religion club yang telah berlangsung bertahun-tahun. Ini menunjukkan bahwa aspek kesetaraan bukan hanya jargon, tetapi dipraktikkan secara institusional.
Gay (2018) menyebutkan bahwa culturally responsive teaching dapat meningkatkan rasa keadilan, motivasi belajar, dan penghormatan terhadap identitas diri peserta didik.(Gay, 2018) Praktik seperti ini menjaga agar moderasi beragama tidak berhenti pada teori, tetapi tercermin dalam interaksi pedagogis yang sehari-hari.
E. Empowering School Culture 
Dimensi terakhir adalah budaya sekolah yang memberdayakan (empowering school culture). Pu Hua School memiliki filosofi “有教无类 (yǒu jiào wú lèi)” yang dimaknai sebagai pendidikan tanpa perbedaan. Filosofi ini berasal dari nilai pendiri sekolah dan diwujudkan dalam regulasi, SOP, kegiatan, hingga cara guru bersikap.
Wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa:
1 seluruh guru mendapatkan pelatihan mengenai pendidikan tanpa diskriminasi,
2 setiap agama memiliki ruang pertemuan keagamaan,
3 kegiatan hari besar keagamaan tahunan dirancang untuk menyatukan keberagaman.
Budaya ini menciptakan psychological safety (rasa aman secara psikologis bagi semua siswa) yang sangat penting dalam internalisasi nilai. Dalam konteks ini, budaya sekolah menjadi fondasi yang memperkuat pembelajaran moderasi beragama yang dilakukan guru di kelas. Kurikulum formal (PAI) dan kurikulum tersembunyi (budaya sekolah) saling menguatkan satu sama lain. Ekosistem inilah yang memperkuat proses internalisasi, di mana nilai-nilai moderasi tidak hanya diajarkan, tetapi dihidupkan melalui praktik sosial. 
Integrasi kedua jalur tersebut terbukti berhasil mewujudkan empat indikator moderasi Kemenag secara operasional dan mencapai tahap internalisasi tertinggi dalam ranah afektif Krathwohl.
1 Komitmen Kebangsaan: Tercapai melalui Organization (A4 Krathwohl), di mana nilai kebangsaan menjadi prinsip yang mengatur perilaku sosial. Keragaman agama dan budaya diorganisir di bawah semangat yǒu jiào wú lèi dan Bhineka Tunggal Ika, dibuktikan dengan perilaku siswa yang tidak memilah yang memahami akan perbedaan etnis, agama, budaya, dan suku di Indonesia dengan keberagamannya dan menegaskan bahwa persatuan sosial dipandang lebih tinggi daripada sekat identitas. Kerangka ini juga sejalan dengan prinsip tawassuth, yaitu sikap keberagamaan yang menolak ekstremisme dan menempatkan identitas nasional dan keagamaan dalam keseimbangan yang proporsional.[footnoteRef:1] [1:  Makky, Erihadiana, and Sunan Gunung Djati Bandung, “Moderasi Dalam Pendidikan Islam Dan Perspektif Pendidikan Nasional.”] 

2 Anti Kekerasan: Terwujud karena adanya jaminan kesetaraan institusional (Equity Pedagogy) oleh sekolah yang memfasilitasi setiap agama secara setara, sehingga menihilkan potensi konflik. Data Kepala Sekolah  bahwa "tidak pernah ada gangguan atau tekanan antaragama" menunjukkan bahwa lingkungan multikulturalisme telah menyediakan basis yang aman untuk penanaman nilai anti kekerasan. Pola ini mengafirmasi nilai i‘tidal (bersikap proporsional dan adil), yakni menghadapi masalah tanpa kekerasan dan dengan mempertimbangkan kebaikan bersama. Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa budaya dialog dalam pembelajaran agama berperan signifikan dalam membentuk kecenderungan anti-kekerasan pada remaja. Lingkungan sekolah yang kondusif bagi dialog terbukti efektif mendorong perilaku damai dan kemampuan siswa mengelola konflik secara dewasa.[footnoteRef:2] [2:  Muhaemin et al., “Religious Moderation in Islamic Religious Education as a Response to Intolerance Attitudes in Indonesian Educational Institutions,” Journal of Social Studies Education Research 14, no. 2 (2023): 253–274.] 

3 Toleransi: Terinternalisasi hingga mencapai tahap Characterization (A5 Krathwohl) melalui fenomena "trans-internalisasi". Ini ditandai oleh sikap proaktif siswa non-Muslim yang “sering ngingetin saya buat salat kalau udah waktunya”. Perilaku ini jauh melampaui toleransi pasif, menunjukkan bahwa nilai menghargai telah menjadi karakter permanen dan value-guided behavior yang melintasi batas keimanan. Temuan ini konsisten dengan literatur pendidikan multikultural yang menekankan pentingnya interaksi setara sebagai sarana pembentuk sikap toleran dalam lingkungan sekolah. Pendekatan ini memperkuat argumen bahwa toleransi bukan sekadar nilai kognitif, tetapi terbentuk melalui pengalaman sosial yang berulang.[footnoteRef:3] [3:  Jamaluddin, “IMPLEMENTASI MODERASI BERAGAMA DI TENGAH MULTIKULTURALITAS INDONESIA (Analisis Kebijakan Implementatif Pada Kementerian Agama),” AS-SALAM Jurnal Ilmiah Ilmu-ilmu Keislaman 7, no. 1 (2022): 1–13.] 

4 Akomodatif terhadap Budaya Lokal: Diperkuat melalui strategi Refleksi Nilai yang menghubungkan PAI dengan praktik budaya sehari-hari. Inisiatif seperti budaya "potluck" saat perayaan keagamaan dan proyek "bahasa Jawa" diangkat ke dalam kelas PAI untuk direfleksikan, sehingga ajaran agama menjadi terintegrasi dengan realitas budaya yang majemuk. Sikap ini sejalan dengan prinsip tawazun dalam moderasi Islam, yaitu kemampuan menempatkan agama, budaya, dan kehidupan sosial secara seimbang. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran agama dapat memperkuat kohesi sosial di sekolah multikultural.
Melalui strategi yang digunakan, guru secara sadar mengajak siswa untuk menguji pengalaman sosial mereka di jalur kultural dengan doktrin agama yang dipelajari. Siswa diminta menulis pengalaman pribadi terkait penerapan moderasi, yang menurut John Dewey merupakan inti dari meaningful learning karena mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman. Proses ini memastikan bahwa nilai moderasi tidak hanya berfungsi sebagai "aturan" tetapi sebagai kesadaran moral pribadi.


Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Internalisasi Nilai Moderasi Beragama Berbasis Pendidikan Multikultural pada Mata Pelajaran PAI & BP di SMA Nasional 3 Bahasa Putera Harapan (Pu Hua School) Purwokerto, serta merujuk pada rumusan masalah “Bagaimana internalisasi nilai moderasi beragama berbasis pendidikan multikultural pada mata pelajaran PAI & BP di Pu Hua School?”, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut.
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, disimpulkan bahwa internalisasi nilai moderasi beragama berbasis pendidikan multikultural pada mata pelajaran PAI & BP di SMA Pu Hua School Purwokerto merupakan proses yang sistematis dan kontekstual, berhasil menjawab rumusan masalah penelitian. Proses ini beroperasi melalui Model Dua Jalur—Jalur Kultural dan Jalur Kurikuler—yang saling menguatkan. Jalur Kultural, yang didasarkan pada filosofi “有教无类 (yǒu jiào wú lèi)”, berfungsi sebagai variabel prasyarat dan laboratorium praktik (Empowering School Culture Banks) yang menciptakan psychological safety dan habituasi keragaman (mencapai tahap Receiving dan Responding Krathwohl). Jalur ini menyediakan konteks sosial, sementara Jalur Kurikuler (PAI) memberikan legitimasi teologis dan pemaknaan (meaning-making) atas pengalaman sosial tersebut. Guru PAI secara sadar menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui strategi Ekspositori Interaktif (memenuhi Content Integration), Diskusi Klasikal (memfasilitasi Knowledge Construction), dan Refleksi Nilai (menguatkan tahap Valuing), yang menghubungkan ajaran al-Qur’an tentang Wasathiyah (pertengahan) dengan realitas multikultural sekolah. Sinergi ini menjamin bahwa nilai moderasi tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi diyakini secara keagamaan dan menjadi dasar perilaku. Sinergi Fungsional Dua Jalur Internalisasi:
a. Jalur Kurikuler (Pembelajaran PAI): Fokus pada penguatan nilai dan pemaknaan teologis (Valuing–Organization Krathwohl) melalui strategi CTL (Ekspositori Interaktif, Diskusi Klasikal, Refleksi Nilai). Jalur ini memberikan justifikasi keimanan pada perilaku toleran siswa.
b. Jalur Kultural (Budaya Sekolah): Fokus pada habituasi dan kesadaran sosial (Receiving–Responding Krathwohl) melalui interaksi sosial, kebijakan kesetaraan (Equity Pedagogy), dan hidden curriculum (contoh: potluck). Jalur ini menyediakan basis perilaku dan sosial.
Implikasi dari model internalisasi dua jalur ini terlihat jelas pada pencapaian tertinggi ranah afektif, yaitu Characterization (A5 Krathwohl), yang terwujud dalam perilaku siswa secara konsisten dan spontan, sejalan dengan empat indikator moderasi Kemenag. Toleransi terbukti telah mencapai level "Trans-internalisasi", ditandai oleh sikap proaktif siswa non-Muslim yang memberikan dukungan terhadap ibadah teman Muslimnya, menunjukkan toleransi telah menjadi karakter permanen dan melintasi batas keimanan. Komitmen Kebangsaan terintegrasi dalam perilaku sosial, dibuktikan dengan tidak adanya segregasi agama dalam interaksi sehari-hari, yang mencerminkan Organization nilai. Sikap Anti Kekerasan terwujud melalui Equity Pedagogy yang memastikan kesetaraan fasilitas untuk semua agama di sekolah, menihilkan tekanan, dan menumbuhkan lingkungan bebas konflik. Terakhir, sikap Akomodatif terhadap Budaya Lokal dipertahankan melalui integrasi budaya setempat (proyek bahasa Jawa, budaya "potluck" lintas agama) sebagai konteks pembelajaran PAI, menunjukkan akomodasi budaya menjadi bagian integral dari pemaknaan nilai keagamaan. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan multikultural adalah fondasi esensial yang memungkinkan internalisasi nilai moderasi beragama mencapai level pembentukan karakter yang utuh dan berkelanjutan.
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